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<b>ABSTRAK</b>

Dengan adanya krisis ekonomi yang terjadi sampal saat ini, yang di mulai dengan jatuhnyanilai tukar mata
uang Rupiah pada pertengahan tahun 1997, menyebabkan hancurnya sebagian besar dunia usaha di
Indonesia. Haneurnya sebagian besar dunia usaha tersebut tidak terkecuali dunia perbankan yang dalam
usahanya sangat rentan terhadap gejolak perekonomian makro. Karena sifat usahanya yang sangat
tergantung dan I cegiatan dunia usaha lainnya (sektor jiii), dan juga sangat dipengaruhi oleh indikator-
indikator moneter, maka sebetulnya dunia perbankan-1ah yang paling dahulu terkena dampak dan krisis
ekonorni yang menimpa Indonesia saat ini.

Oleh karena sifat kegiatan usahanya yang rentan terhadap kondisi ekonorni makro tersebut, maka dalam
kegiatannya bank sangat memenlukan sarana yang dapat dipakai untuk menghadapi dan mengantisipasi
gegjolak perekonomian makro yang terjadi, seperti halnyakrisis ekonomi yang terjadi saat ini. Jikadunia
perbankan Indonesia lebih bersifat hati-hati (Prudent Banking) dan lebih siap dan dalam menghadapi gejolak
perekonomian, maka diharapkan dunia perbankan Indonesia tidak mengalami kehancuran separah yang
terjadi saat ini.

Melihat kenyataan tersebut diatas, dalam Karya Akhir ini penulis melakukan pengkajian terhadap antisipas
bank, dalam hal ini dipilih Bank X dalam menghadapi krisis ekonomi yang terjadi terutama pada periode
tahun 1998 mengingat gejolak moneter sudah mulai dirasakan pada pertengah tahun 1997. Dalam Karya
Akhir ini, penulis menggunakan evaluasi / pendekatan Asset Liability management dan terutama gap
management terhadap penyusulan RKAP 1998 pada Bank X.

Pemilihan studi kasus pada periode RKAP 1998 tersebut juga didasari pada kenyataan pada bahwa sejak
tahuj 1999 Bank X telah melakukan merger, sehingga studi kasus RKAP 1998 tersebut dipandang cukup
untuk melakukan evaluasi antisipasi bank terhadap gejolak perekonomian yang terjadi sejak pertengahan
tahun 1997 tersebut.

Dari hasil evaluasi gap managenient yang dilakukan terhadap RKAP 1998 pada Bank X, dapat disimpulkan
bahwa Banic X mernang tidak melakukan strategi gap management dalam pengelolaan portofolio aktiva dan
pasivanya untuk rnenghadapi perkembangan perekonomian yang terjadi selamakrisis ekornorni. Bank X
tidak melakukan gap management dalam pengelolaan protofolio neracanya terutama karena Bank belum
didukung oleh sistem manajemen informasi yang memadai. Sistem manajemen informasi yang memadai
dalam hal ini terutama sistern komputer on line yang memungkinkan manajemen dapat memonitor
perkembangan saldo aktiva maupun pasiva berdasarkan kelompok tingkat bunga, jatuh tempo, kepemilikan
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sertainformasi lainnya yang diperlukan dalam Asset Liability Management. Dalam hal pengelolaan valuta
asing atau foreign exchange management tampak bahwa Bank X telah mengantisipasi pergerakan kurs
dengan strategi pengelolaan exposure valas yang tepat, sehingga posisi exposure valas
(overbought/oversold/matching) telah memberikan dampak posidif pada pendapatan valasnya.

Untuk dapat menerapkan gap management dengan baik, Bank disarankan senantiasa melakukan prediksi
perkembangan indicator-indikator moneter secara lebih akurat, Bank juga perlu didukung oleh staf
perencanaan dan Tim Asset Libility Commity (ALCO) yang tangguh. Selanjutnya untuk dapat |aksananya
hal-hal tersebut Bank juga perlu didukung oleh Sistern Mangjemen Informasi (MI1S) yang memadai, baik
dari sisi perangkat kerasnya maupun dan sisi perangkat lunak.

Dengan penulisan Karya Akhir ini diharapkan dapat membuktikan betapa pentingnya penerapan pendekatan
Assets Liability Management, dan terutama penerapan gap managerneni ke dalam penyusuiian REAP suatu
bank sehingga dapat mengantisipasi gejolak ekonomi dan terutama gejolak moneter yang sering bergejolak
dengan cepat. Dengan demikian kejadian yang menghancurkan dunia perbankan Indonesia pada umumnya
seperti sekarang ini tidak terulang kembali.



